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PUSAT PELATIHAN KERAJINAN KERAMIK DI PUNDONG, BANTUL DENGAN PENDEKATAN IKLIM MIKRO

ABSTRAK

Indonesia saat ini sedang memperkuat pondasi perekonomian melalui ekonomi kreatif. Kekuatan ekonomi kreatif bertumpu pada
keunggulan dan sumber daya manusia. Salah satu provinsi yang terkenal akan kreativitasnya adalah Daerah Istimewa Yogyakarta. Kesenian-
kesenian tersebut telah dikenal sejak jaman nenek moyang dan telah menjadi tradisi hingga saat ini. Di Kabupaten Bantul terdapat 7.143
kelompok industri yang menjadi sektor unggulan dan salah satunya adalah kerajinan keramik. Berawal dari suatu bentuk untuk memenuhi
kebutuhan rumah tangga, saat ini keramik telah menjadi industri kerajinan. Banyak orang hanya mengenal kerajinan keramik di Kasongan.
Namun kenyataannya, para distributor Kasongan menggunakan jasa para pengrajin dari Pundong. Hal tersebut disebabkan jalur rantai industri
keramik di Pundong hanya sampai produksi bahan setengah jadi, dan hanya mengikuti desain dari para distributor di Kasongan. Dari
permasalahan tersebut, tugas akhir ini secara umum bertujuan untuk memfasilitasi dan memberikan pengajaran kepada pengrajin sekitar agar
mampu bersaing di era ekonomi kreatif. Dengan pendekatan desain iklim mikro, kualitas tanah liat dari produksi hingga tahap distribusi dapat
terjaga dengan baik serta memberikan kenyamanan bagi para pengrajin.

Kata Kunci: Pusat Pelatihan, Pelatihan Keramik, Ekonomi Kreatif, Iklim Mikro.
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CERAMIC CRAFTS TRAINING CENTER IN PUNDONG, BANTUL WITH MICRO CLIMATE APPROACH

ABSTRACT

Indonesia is currently strengthening the economic foundation through a creative economy. The power of creative economy is based on
excellence and human resources. One province that is famous for its creativity is the Yogyakarta Special Region. These arts have been known
since the time of our ancestors and have become a tradition to this day. In Bantul Regency there are 7,143 industry groups which are the leading
sectors and one of them is ceramic crafts. Starting from a form to meet household needs, nowadays ceramics have become a craft industry. Many
people only know about ceramic crafts in Kasongan. But in reality, the Kasongan distributors used the services of craftsmen from Pundong. This
is due to the ceramic industry chain path in Pundong only to the production of semi-finished materials, and only follows the design of the
distributors in Kasongan. From these problems, this final project generally aims to facilitate and provide teaching to the surrounding craftsmen in
order to be able to compete in the era of creative economy. With a micro climate design approach, the quality of clay from production to the

distribution stage can be well maintained and provide comfort for craftsmen.

Keywords: Training Center, Ceramic Training, Creative Economy, Micro Climate.
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LATAR

Badan Ekonomi Kreatif | One Village One Product

One Village One Product

INDONESIA L

mengajukan

OVOP daerah
e

sehingga
dapat

]

mengangkat karya
menjadi produk yang
- mampu bersaing

1123

pelaku industri

pemerintah

3

Indonesia merupakan salah satu negara di dunia yang memiliki kinerja ekonomi paling hebat.
Pemerintah pun mengokohkan fondasi perekonomian terutama pada sektor riil, salah satunya
ekonomi kreatif. Kekuatan ekonomi kreatif bertumpu pada keunggulan sumber daya manusia atau
yang berasal dariide-ide kreatif pemikiran manusia.

Kreativitas di Daerah Istimewa Yogyakarta

Daerah Istimewa Yogyakarta merupakan salah satu provinsi yang
terkenal kaya akan kerajinannya. Bermacam-macam kerajinan dapat
ditemukan di daerah istimewa ini. Kerajinan tersebut telah dikenal sejak
jaman nenek moyang dan menjadi tradisi, sehingga dilakukan secara
turun-temurun hingga saat ini. Berawal dari tradisi yang telah melekat
pada masyarakat itulah sehingga menjadikan kerajinan tangan sebagai
daya tarik tersendiri bagi Daerah Istimewa Yogyakarta.

|Seni Kriya dalam Bekraf

Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 6 Tahun 2015
Tentang Badan Ekonomi Kreatif, Bekraf adalah lembaga non
kementerian yang bertanggung jawab terhadap perkembangan
ekonomi kreatif di Indonesia. Kelompok industri di

Daerah Istimewa Yogyakarta

sumber: Daerah Istimewa Yogyakarta dalam angka, Badan Pusat Statistik, 2016

6.646

8

Seni kriya sebagai salah satu subsektor yang menjadi ciri khas
Bangsa Indonesia, dan berhubungan dengan industri
pariwisata.

4.856

mendapat harga yang lebih tinggi.

Bekraf memiliki tanggung jawab untuk mengelola
subsektor kriya dengan menyediakan berbagai
fasilitas yang relevan.

keramik bambu

1 6subsekior o

http:/ /www.bekraf.go.id /subsektor /page /kriya
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| Merupakan gerakan program Satu Desa Satu Produk, guna \I

| meningkatkan kegiatan ekonomi Indonesia berdasarkan produk |

I yang terdapat ditiap daerah di Indonesia. |
]

Tujuan
OvOP

perluasan akses pasar
yang dihasilkan masing-
masing desa/daerah.
Keberhasilan yang
dicapai akan
meningkatkan
pendapatan para
petani/pelaku usaha
setempat.

Pada akhirnya, kegiatan
tersebut dapat
meningkatkan
kesejahteraan petani dan
masyarakat pelaku usaha

Berdasarkan data tersebut, Bantul memiliki
kelompok kerajinan terbanyak dibanding dengan
wilayah kabupaten/kota lainnya dan menjadi
sektor unggulan di Bantul.

Dengan ketersediaan bahan baku material yang 289

berlimpah dan kreativitas para pelaku industri

menjadi faktor utama majunya subsektor kriya. 4.756 Jenis Sentra Keraiinan di Bantul
Produk kriya Indonesia terkenal dengan buatan sumber: Disbudpar Kabupaten Bantul, 2013

tangannya, yang memberikan nilai tambahan untuk 7.143

batu kain tatah kulit

sungging

02




LATAR

IKeraiinan Keramik

Suatu seni kriya yang menggunakan tanah liat sebagai bahan vtamanya (Gautama,

2011). Kerajinan keramik di Indonesia diperkirakan muncul pada zaman bercocok-
tanam. Hal yang menjadi faktor munculnya keramik yaitu, efektif digunakan untuk
membawa makanan, benda yang kuat dibanding dengan barang dari bahan lain, serta
bahan pembuatan yang mudah ditemukan.

Kerajinan Keramik di Pundong

keramik di

Indonesia :
diketahui sejak
jaman bercocok§
tanam '

kerajinan
keramik di
Pundong, sudah
Edi mulai tahun

digunakan untuk
memenuhi
kebutuhan rumah
tangga (anglo,

kendi,dsb)
—

tahun 1978,
kerajinan
keramik di :
Pundong meniqdié
sentra in.dustr.i......i

masyarakat
diharapkan
dapat ;
mengembqngkcmg

Rencana
Strategis
Pundong
2016-2021
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I/Jalur rantai industri keramik di Pundong hanya sampai produksi
| bahan setengah jadi (biskuit/ belum di finishing) dan

\
|
|
|

* Para distributor keramik di Kasongan, menggunakan jasa para pengrajin di Pundong dalam memenuhi kebutuhan

produksinya.

~
=%

Kasongan

Pundong

Bu Dasilah, Pengrajin Keramik

-~ mmmmEmEmEmEmEmEmEmEmEmEmEmEm,E_m—-_-_— N
I pengrajin hanya mengikuti desain yang diminta oleh juragan di |
I Kasongan I

7

Pak Suharto, Ketua Koperasi Siti Rejeki

pengrajin keramik di Pundong masih kurang dalam pemqsarqnnycT, )
padahal letak kecamatan dilewati oleh wisatawan menuju pantai ! J e
Parangtritis. ! et

4

( . . .
| pengembangan terhadap ide atau kreasi keramik serta tahu sasaran
; Yang dituju akan mempunyai nilai jual yang tinggi.
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AKTIVITAS

C Peniuq@
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Pelayanan™
\ Umum

PENGUNJUNG

Vv

PENGUNJUNG

'PESERTA PELATIHAN

]

|

. DARURAT
PENYUSUNAN _
PROGRAM Pengelola berkaitan dengan pengelolaan dan manajemen pada bangunan.
RUANG Pengunjung merupakan pengguna aktif. Petugas keadaan darurat adalah
U pengguna yang masuk ke dalam bangunan dalam kondisi darurat/tak terduga.
( RUANG
- .
(( AKTIVITAS IRUANG
T FUNGSI | 7 PENUNJANGS. FUNGSI
N UTAMA N UTILITAS PENDUKUNG
<« Z PENGELOLA PENGUNJUNG
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O =
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z8 I e
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z E ADMINISTRASI HUMAS PELATIH KEAMANAN
-
E = PELAKU INDUSTRI KERAMIK
< KOPERASI KEBERSIHAN DUSUN JETIS
A4
2 Z Jumlah Pengelola Jumlah'Peserta Pelatihan
% E Jumlah Pengelola Pelaku Industri Keramik di Pundong
o (_D asumsi jumlah pengelola berdasarkan pelaku industri keramik di dusun Jetis, Pundong yaitu sejumlah 62
(0] daya tampung yang dikehendaki. KK
Z § pimpinan =1 orang diasumsikan seluruh pelaku industri keramik di dusun Jetis,
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< 5 Kebersihan =4 orang
E o Keamanan =2 orang
- Pelatih =10 orang
—4
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(INDIVIDU/KELOMPOK)

=

l

ENGUNJUNG INDEPENDEN‘

Pengunjung Independen (individu/kelompok)
SMK Jurusan Seni Kriya di DIY

asumsi jumlah guru dan murid berdasarkan pengamatan di SMK
3 Kasihan, dan dikombinasi dengan daya tampung yang

dikehendaki.

Murid = 45 orang

Guru = 4 orang
= 50 orang
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I Ganti baju

Hadir rapat/briefing
harian/khusus

R. Ganti

R. Pertemuan |

I Ganti baju

Hadir rapat/briefing
haricin/khusus

R. Ganti

R. Pertemuan |

Presensi-Pulang

Lobby-Parkir

Lobby-Parkir Presensi-Pulang

Presensi-Pulang

Lobby-Parkir

RUANG |

R. PENGELOLA

. pimpinan

. administrasi

humas

. pelatih

. pertemuan internal

. pertemuan eksternal

= &~ 8 8N =S o=

R. PELATIHAN

. pengolahan tanah
. studio cetak

. studio putar

. pengglasiran

. pembakaran

. penjemuran

. penyimpanan

= N 8 "N N = =

R. PENUNJANG

lobby
r. pameran
r. penjualan

R. SERVIS

lavatory

r. kebersihan

r. keamanan

r. genset dan me

- publik

@D semiprivat

R. SERVIS

privat
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PROGRAM

PROGRAM KEGIATAN PELATIHAN |

PELAKU KEGIATAN

KEGIATAN

KEBUTUHAN RUANG

WAKTU PELAKSANAAN

« 1-2jam
Pengolahan Tanah Ruang Pengolahan Tanah . 3.4 ;qm
Proses Pembentukan Keramik Ruang Studio
- metode langsung (cubit, pilin, giling) - studio cetak
PENGRAJIN - metode cetak - studio putar
- metode putar - 1jom
Pembakaran Area Pembakaran . 1ijam
Pengglasiran Ruang Pengglasiran - 1jam
Ide Kreasi Ruang Kelas setiap hari senin-sabtu
¢ 1-2jam
Pengolahan Tanah Ruang Pengolahan Tanah . 3-4jam
Proses Pembentukan Keramik Ruang Studio
SISWA SMK - me:oje Iqrt\gls;ung (cubit, pilin, giling) - s:ujio ce:ak
et iagld
) « 1jam
MAHASISWA Pembakaran Area Pembakaran o 1 ;am
Pengglasiran Ruang Pengglasiran - 1ijam
Ide Kreasi Ruang Kelas tidak setiap pekan
Proses Pembentukan Keramik Ruang Studio « 3-4jam
- mefode langsung (cubit, pilin, giling) - studio cetak
- metode cetak - studio putar
-'metode putar
PENGUNJUNG Pengglasiran Ruang Pengglasiran e 1jam

setelah itu barang ditinggal untuk dibakar, lalu
setelah seminggu dikirim ke pengunjung atau
diambil kembali. (tidak setiap hari).

Pusat Pelatihan Kerajinan Keramik di Kecamatan Pundong, Bantul dengan Pendekatan lklim Mikro
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‘ PROGRAM — —_!

BESARAN RUANG |

Pusat Pelatihan Kerajinan Keramik di Kecamatan Pundong, Bantul dengan Pendekatan lklim Mikro

Kebutuhan Ruang Peralatan St:::l)qr Kapasitas | Luas (m2) Tostgr(#qgfl Kelz:'::hq" Peralatan St?n:'j)ar Kapasitas | Luas (m2) | Total (m2) Kebutuhan Ruang Peralatan St(o::jl)ar Kapasitas | Luas (m2) To]fgﬁ(%-zg;
RUANG PELATIHAN . RUANG PENUNJANG RUANG PENGELOLA
mixer 1 2 2 papan informasi 0.35 2 0.7 meja 0.8 1 0.8
meiq 0.8 5 4 meia 0.96 2 1.92 kursi 0.3 3 0.9
penjemuran tanah 1 8 8 sofa 1.5 ] 1.5 sofa 0.56 4 2.24
R. Pengolahan lemari penyimpanan 0.25 10 2.5 Lobby orang berdiri 1.2 50 60 meja l.<ucc1 0.48 1 0.48
Tanah slab roller 0.72 5 3.6 jumlah 64.12 R. Pimpinan lemari 0.4 2 0.8
orang berdiri bekerja 1.5 10 15 sirkulasi 20% 12.824 orang duduk 1.5 6 9
jumlah|  35.1 subtotal 76.944 orang berdiri 1.2 5 6
sirkulasi 20%| 7.02 display 0.6 20 12 jumlah 20.22
subtotal| 42.12 meja 0.9 2 1.8 sirkulasi 20% 4.044
meja 0.9 15 13.5 kursi 0.3 2 0.6 subtotal 24.264
kursi 0.3 15 4.5 orang berdiri 1.2 20 24 meja 0.9 2 1.8
lemari penyimpanan 0.96 5 4.8 R. Pameran orang duduk 1.2 2 2.4 kursi 0.3 2 0.6
orang berdiri 1.2 5 ) jumlah 40.8 lemari 0.4 [¢) 2.4
R. Studio Cetak |orang duduk bekerja 1.5 15 22.5 sirkulasi 20% 8.16 sofa 0.56 4 2.24
jumich] S1.3 subtotal 48.96 R. Administrasi meja 048 ! 0.48
sirkulasi 20%| 10.26 lemari 0.96 10 9.6 orang duduk 1.2 2 2.4
subtotal| 61.56 meja 0.8 2 1.6 orang berdiri 1.5 10 15
total 3 ruang| 184.68 kursi 0.3 2 0.6 jumlah 24.92
meja 0.9 5 4.5 area penyimpanan 3 1 3 sirkulasi 20% 4.984
kursi 0.3 5 1.5 R. Penjualan  |orang berdiri 1.2 20 24 subtotal|  29.904
banding wheel 1 15 15 orang duduk 1.2 2 2.4 meja 0.9 2 1.8
kick wheel 1 15 15 ik 1.2 kursi 0.3 [¢) 1.8
lemari penyimpanan 0.96 5 4.8 sirkulasi 20% 8.4 lemari 0.4 6 2.4
R. Studio Putar |orang berdiri 1.2 5 6 subtotal 49.44 R. Humas orang berdiri 1.2 10 12
orang duduk bekerja 1.5 15 22.5 RUANG SERVIS orang duduk 1.5 ) 9
jumlah|  69.3 KM pria 2 2 4 jumlah 27
sirkulasi 20%| 13.86 KM wdnita 2 4 8 sirkulasi 20% 5.4
subtotal| 83.16 urinoir 0.3 4 1.2 subtotal 324
total 3 ruang| 249.48 wastafel pria 0.3 2 0.6 meja 0.8 10 8
meja 0.9 20 18 wastafel wanita 0.3 3 0.9 kursi 0.3 20 6
kursi 0.3 20 6 Lavatory orang pakai urinoir 1.2 4 4.8 lemari 0.4 10 4
penyimpanan glasir 0.96 2 1.92 orang pake Waslbfel 1.2 5 6 R. Pelatih orang berdiri 1.2 20 24
lemari penyimpanan 0.96 5 4.8 jomlah 25.5 orang duduk 1.5 10 1‘5
R. Penaalasiran mesin glasir 0.3 3 0.9 sirkulasi 20% 5.1 : I.Umk:h 57
99 orang berdiri 1.2 5 ) subtotal 30.6 sirkulasi 20% 11.4
orang duduk bekerja 1.5 20 30 total x 4 ruang 122.4 subtotal 68.4
jumlah| 67.62 meija 0.9 2 1.8 meja panjang 3 2 6
sirkulasi 20%| 13.524 kursi 0.3 4 1.2 kursi 0.3 20 )
subtotal| 81.144 loker 0.4 2 0.8 lemari penyimpanan 0.84 1 0.84
meja 0.9 5 5.9 area barang 1.5 1 1.5 R. Pertemuan papan tulis 0.6 1 0.6
tungku biskuit 2 1 3 R/Kebersihan [orang duduk 0.8 4 3.2 Internal | °reng duduk 08 20 16
tungku glasir 0.9 5 5.9 orang berdiri 1.2 6 7.2 orang berdiri 1.2 2 2.4
R.P lemari penyimpanan 0.96 8 8.96 jumlah 15.7 jumlah
-Pembakaran | @6 berdiri bekeria 1.5 10 1.5 irkulasi 20% 3.14 sirkulasi 20%
: sirkulasi o .
jumlah| 35.26 subtotal|  18.84 subttal
sirkulasi 20%| 7.052 mesin genset 3 1 3 meja panjang 3 4 12
subtotal] 42.312 panel ME 0.32 1 0.32 kursi 0.3 40 12
meja jemur 1.6 10 16 orang bekerja 1.5 2 3 lemari penyimpanan 0.84 2 1.68
orang berdiri 1.2 15 18 R. Genset dan ME jomlah 6.32 R. Pertemuan  |PEPEN tulis 0.6 2 1.2
R. Penjemuran jumlah 34 sirkulasi 20% 1264 Eksternal orang duduk 0.8 40 32
sirkulasi 20% 6.8 subtotal 7.584 orang berdiri 1.2 2 2.4
subtotal|  40.8 meija 0.8 2 1.6 jumlah 61.28
lemari loker 0.36 10 3.6 kursi 2 2 4 sirkulasi 20% 12.256
bilik ganti 1.5 10 15 lemari 0.4 2 0.8 subtotal
; orang berdiri 1.5 30 45 orang berdiri 1.2 4 4.8
R. Penyimpanan jumlah|  63.6 Pos Keamanan orqnz duduk 0.8 2 1.6
sirkulasi 20%| 12.72 jumlah 12.8
subtotal| 76.32 sirkulasi 20% 2.56
subtotal 15.36 -
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PROGRAM

| BESARAN RUANG

Standar

Klegnﬂuggg Ruang Peralatan (m2) Kapasitas | Luas (m2?) | Total (m2)
AREA PARKIR
mobil 20 12.5 250
motor 60 2.25 135
Parkiran sepeda 20 1 20

jumlah

405

sirkulasi 20%

121.5

subtotal

526.5

TOTAL

1849.596

TOTAL BESARAN KEBUTUHAN RUANG

Ruang Pelatihan
Ruang Pengelola
Ruang Servis
Ruang Penunjang

164,1

716,856 m?
266,712 m?
2
2

84 m

175,344 m

total area terbangun
Area Parkir

1.323,096m?
526,5 m?

total keseluruhan

1.850

PERATURAN RTRW
KDB 60%
KLB <4.0
KDH min. 20%
Ketinggian maks. 2 lantai
Luas Tapak =2.100 m2
KDB =60%x2.100 m2

=1.260 m2
1.850>1.260

total besaran ruang lebih besar dibanding KDB yang

diwajibkan

1.849,596 m*

m2

Maka bangunan pusat pelatihan terdiri dari 2 lantai.

| HUBUNGAN RUANG

KESELURUHAN

— 7/

(R. PELATIHAN

RUANG SERVIS

AN
R. LAVATORI

LOBBY
UTAMA

~
\ PARKIRAN y

N
(L R. KEAMANAN |

RUANG PENGELOLA

INTERNAL

H

S

R. PERTEMUAN X
EKSTERNAL

_ PELAT

RUANG PELATIHAN

R. PERTEMUAN ™

CR. ADMINISTRASI

N

CR. PIMPINAN

— jarak dekat

— — jarak sedang

(R. PEMBAKARAN

"R. HUMAS

RN
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SIRKULASI |

KONSEP

MAIN ENTRANCE

akses masuk-keluar bangunan bagi

pengguna bangunan

AREA SIRKULASI & PARKIR
area perkerasan untuk kebutuhan sirkulasi
kendaraan dan parkir

AREA LANSKAP
vegetasi sebagai pendukung gerak
manusia

AREA PENGELOLA (lantai 2)
pertimbangan karena keterbatasan lahan,
dan area pengelola merupakan area
privat

AREA SERVIS

mudah diakses oleh pengelola dan dekat
dengan side entfrance untuk memudahkan
kontrol

AREA PENJEMURAN

ZONASI |

AREA PENUNJANG (lantai 1) AREA PELATIHAN
mudah diakses dari main entrance berdasarkan pertimbangan sebagi fungsi utama maka berada pada zona mudah diakses dari main
entrance
< SIDE ENTRANCE
a | area masuk-keluar bangunan untuk kebutuhan pengelolq,

bongkar muat barang

AREA PENGELOLAAN TANAH
pertimbangan dilakukan dari hasil pengukuran yang telah
dilakukan dan dekat dengan akses side entrance

AREA PENGGLASIRAN
pertimbangan dilakukan dari kedekatan ruang.

AREA PEMBAKARAN
berdasarkan pertimbangan asap yang dihasilkan tidak
mengganggu aktivitas lain di dalam bangunan

: ' o . AREA LANSKAP
pertimbangan dilakukan dari hasil pengukuran yang télah dilakukan | merupakan taman sebagai penyalur udara ke bangunan di sekitarnya (atrium)

« tidak ada cross circulation antara

pejalan khaki dan kendaraan :]
« terdapat akses khusus untuk

bongkar muat barang
« sirkulasi servis dapat menjangkau

semua area

sirkulasi pengunjung

] ﬁ []

— — = sirkulasi pengelola

0 20
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' KONSEP — -_ !

| ORIENTASI BANGUNAN VEGETASI |
/)

Vegetasi tidak hanya
berfungsi sebagai
perindang atauvu
peneduh, tetapi juga
berguna dalam
menyerap asap
pembakaran sehingga
tidak menyebar hingga
permukiman di sekitar
bangunan. Selain itu,
vegetasi juga berguna
sebagai barier yang
membatasi atau
pengarah sirkulasi.

] /\] []

I:I vegetasi berupa pohon dengan tajuk sedang dan vegetasi berupa tanaman hias dengan tinggi hingga 2 meter sebagai

‘ vegetasi penyerap asap
B veoetasi sebagai barier

| E——
0] 20

: tinggi yang berkisar 5-10 meter. o barier.
e g =
0 20 > =
E : ['a) A 1‘
Orientasi bangunan dominan menghadap ke arah utara. Menghindari orientasi menghadap barat, namun ) < o
dapat diatasi dengan mempunyai teritisan yang lebar. g < 3
b1 pohon bungur pohon jenitri ﬂ
) By =
7 daya serap CO2 daya serap CO2 2 pohon teh-tehan pohon pucuk merah pohon palem
160,14 kg/tahun 81,53% kuning
Sistem Jaringan Air Bersih dan Kotor Sistem Jaringan Listrik Sistem Jaringan Air Hujan

UTILITAS |

|y, —

] /\] []

0
. sumur . upper tank. bak kontrol
. pompa. bak lemak . sumur peresapan

main distribution
panel




KONSEP

I PENERAPAN IKLIM MIKRO
pada perancangan

/

/

IDE MATERIAL |

batu bata
konduksivitas termall : 0.5 W/mK
massa jenis : 1000 kg/m3
kapasitas panas spesifik : 1000 J/kgK
beton
konduksivitas termall : 1.35 W/mK
massa jenis : 2000 kg/m3
kapasitas panas spesifik : 1000 J/kgK
Lorong penyalur udara-dari selatan-utara. Memberikan
kelembaban yang dibutuhkan bagi ruang Pengolahan - _
Tanah, dengan memberikan tanaman disekeliling ruang  jopi terial di k baqai Aaﬁhi o S
ot is material yang digunakan sebagai 48 ..II. \ (i ?
terse pelingkup bangunan yaitu tidak ‘-=1ﬂ=== | ;
menghantarkan panas, memiliki koef. N \ I '
serapan kalor yang rendah. EEH“““ 1 |
Selain itu, pemilihan warna terang ‘*Ill“.ﬂ“’ i I
Pohon disekitar area pembakaran digunakan untuk dipilih untuk mengurangi penyerapan ‘“llnnny '
menyerap asap dari pembakaran, sehingga tidak panas pada permukaan material. “uEERER”
menyebar ke bangunan lain dan mengganggu aktivitas.
Diperlukan filtrasi limbah gas sebelum akhirnya dibuang. lantai keramik lantai basalt paving
dalam bangunan pada area pada luar
pembakaran bangunan

Pusat Pelatihan Kerajinan Keramik di Kecamatan Pundong, Bantul dengan Pendekatan lklim Mikro




Indonesia merupakan salah satu negara di dunia yang
memiliki kinerja ekonomi paling hebat. Pemerintah pun
mengokohkan pondasi perekonomian terutama pada sektor
riil, salah satunya ekonomi kreatif. Kekuatan ekonomi kreatif
bertumpu pada keunggulan sumber daya manusia atau yang
berasal dari ide-ide kreatif pemikiran manusia. Hal tersebut
didukung pemerintah dalam BEKRAF dan OVOP untuk
meningkatkan perekonomian melalui produk dari hasil sumber
daya alam dan manusia di Indonesia.

One Village One Product

INDONESIA

mengajukan

Seni kriya sebagai salah satu subsektor
OVOP daerah

29009 . o=e2
yang menjadi ciri khas Bangsa Indonesiaq, ;) ‘
dan berhubungan dengan industri '.‘

pariwisata.
pelaku industri

sehingga
dapat
i

mengangkat karya
menjadi produk yang
mampu bersaing

pemerintah

| Kerajinan Keramik di Pundong

A — ————®
gkerqiinan keramik masyarakat

di Pundong, sudah diharapkan dapat
di mulai tahun mengembangkan

industri kerajinan

1950an

keramik di .
Indonesia diketahui
sejak jaman :
bercocok tanam

digunakan untuk
memenuhi kebutuhan
rumah tangga
(anglo, kendi,dsb)

tahun 1978, .
kerajinan keramik d|
Pundong menjadi
sentra industri

Rencana
Strategis
Pundong

2016-2021

® Y ®
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I/Jalur rantai industri keramik di Pundong hanya sampai produksi
| bahan setengah jadi (biskuit/ belum di finishing) dan

"

\
|
|
I

Kelompok industri di

Daerah Istimewa Yogyakarta
sumber: Daerah Istimewa Yogyakarta dalam angka, Badan Pusat Statistik, 2016

- Berdasarkan data tersebut, Bantul memiliki kelompok kerajinan terbanyak dibanding
4.856 dengan wilayah kabupaten /kota lainnya dan menjadi sektor unggulan di Bantul.
989
Jenis Sentra Kerajinan di Bantul
4.756 sumber: Disbudpar Kabupaten Bantul, 2013
7.143

000000

keramik bambu batu kain tata
sungging

‘Pundong

Kerajinan keramik di Pundong bergantung pada Kasongan dalam tahap finishing dan
pendistribusiannya. Jarak antara Pundong dan Kasongan yaitu sejauh 17km.
Sedangkan jarak antara kecamatan Pundong dengan pantai Parangtritis sejauh 6,7km.
Kecamatan ini terbagi atas 3 desa, yaitu Srihardono, Seloharjo, dan Panjangrejo.

Dz, () (@) (&) @)

Industri keramik terbanyak berada di  dusun Jetis, desa Panjangrejo. Di dusun ini terdapat sentra
industri keramik yang telah didukung oleh pemerintah.

62

dari

]55 KK di dusun Jetis memiliki industri keramik

data dari koperasi Siti Rejeki P é

L

y -
(odle)

mempekerjakan anak sebagai
bentuk pelestarian budaya

Pendekatan lklim Mikro

Dalam proses pembuatan kerajinan keramik, pengolahan tanah liat adalah suatu bagian yang perlu
diperhatikan. Kelembaban dari tanah liat harus dijaga untuk mendapatkan hasil yang baik. Tanah liat yang
didiamkan pada suhu ruang terlalu lama dapat mengering, dan harus kembali diolah sebelum digunakan
kembali.

pengolahan
tanah

kelembaban tinggi
kualitas tanah terjaga hingga menjadi produk

proses

pembentukan cross ventilation

memberikan kenyamanan bagi para pengguna
dalam bekerja

proses .
asap tidak mengganggu

menghindari terjadinya polusi udara baik di dalam
maupun luar bangunan
>

19

pembakaran




Pemilihan tapak dilakukan berdasarkan RTRW Kabupaten Bantul, dan
Rencana Straregis Kecamatan Pundong untuk mengembangkan industri
kerajinan. Letaknya yang dekat dengan sentra industri kerajinan keramik
Pundong, memudahkan para pengrajin untuk mengakses sarana pelatihan
ini.

Tapak berada di jalan lingkungan dusun Jetis,
desa Panjangrejo seluas 2100m?

persawahan

tempat jemur

= L]
Ol 0 -
= [] O— M M
0 20 100
Block Plan

]
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100

area terbuka pepohonan@
area persawahan

0 20
Persebaran Vegetasi
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Fungsi Bangunan Sekitar
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Suhvu Pada Tapak

P —
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industri keramik I
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Peletakkan massa bangunan di pusat pelatihan kerajinan keramik ini dibagi oleh
fungsi bangunan yaitu area penunjang, dan pelatihan. Pada area pelatihan,
diletakkan berdasarkan alur pembuatan keramik. Hal ini ditujukan untuk
memudahkan pembuatan keramik serta memudahkan sirkulasi dan kedekatan fungsi
ruang. Pusat pelatihan ini memiliki konsep terbuka, ramah terhadap lingkungan
sekitar karena terletak pada pedesaan. Tinggi bangunan menyesuaikan pada
peraturan yang berlaku yaitu maksimal 2 lantai. Pada bangunan, fungsi ruang
tersebut menyatakan sifatnya yang privat. Sedangkan untuk bentuk bangunan,
menyesuaikan pada tapak yang ada.

Zonasi ditentukan berdasarkan fungsi dan penggunanya. Fungsi pusat pelatihan
ini lebih memusatkan pada pusat pelatihan yang juga dapat memacu kreativitas
dari para pengrajin, sehingga terdapat ruang komunal bagi mereka untuk
dapat saling berdiskusi. Pengguna pusat pelatihan pun terbagi atas pengunjung,
dan pengrajin keramik. Hal tersebut pun mempengaruhi sirkulasi yang ada di
pusat pelatihan ini.

Area Penunjang

Area Pembakaran

Area Komunal

Area Penjemuran

Area Pengglasiran Area Pengolahan Tanah Area Studio

Sirkulasi Pengelola Sirkulasi Pengrajin Keramik Dusun Jetis Sirkulasi Pengunjung

Sirkulasi pengelola dapat menjangkau semua area Sirkulasi pengrajin dominan pada area pelatihan, dan terdapat entrance Sirkulasi pengunjung terbagi berdasarkan waktu kunjung. Sirkulasi
side untuk memudahkan pencapaian pengrajin menuju tempat pelatihan pengunjung dominan ada area penunjang (pameran&penjualan), namun
tanpa harus melalui lobby utama. tetap dapat mengakses area pelatihan.




Vegetasi pada pusat pelatihan diletakkan secara teratur berdasarkan fungsinya yaitu

tasi t hi ti i hi 1 t i
sebagai oerindang atau peneduh, penyerap asap, dan barier. Jenis-jenis vegetasi pun vegetasi berupa tanaman hias dengan tinggi hingga 1,5 meter sebagai

vegetasi berupa pohon dengan tajuk sedang dan tinggi yang berkisar 5-

dibedakan berdasarkan fungsinya tersebut. 10 meter. barier.
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daya serap CO2 160,14
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Berdasarkan pendekatan dalam perancangan pusat pelatihan kerajinan keramik ini,
yaitu pendekatan iklim mikro maka dilakukan sebuah simulasi untuk mendapatkan
suasana ruang yang diinginkan guna kenyamanan pengguna serta menjaga bahan

(tanah liat) agar terjaga dengan baik.
keterangan

area penunjang (1), kantor pengelola (2) 7 m
area komunal 4 m

area penjemuran 4m

area pembakaran 4m

area pengglasiran 4m

area pengolahan tanah 4m

area studio keramik cetak 4m

Simulasi Blok Massa dengan Menggunakan Software area studio keramik putar 4m

Hasil dari simulasi inilah yang Envimet
menjadi acuan dalam

perancangan pusat pelatihan

kerajinan keramik di Pundong,

Bantul dengan pendekatan iklim

mikro.

paving berwarna abu medium 4m

pohon dengan tinggi 4m, tajuk 5m
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Bentuk bangunan di pengaruhi dari bentuk tapak. Lalu berdasarkan hasil dari
simuasi yang telah dilakukan, bahwa angin mengarah dari selatan ke utara
maka pada beberapa bangunan dibuat celah untuk memasukkan aliran udara
ke dalam ruangan seperti pada gambar di samping dan di bawabh ini.

Selain itu, upaya untuk mendapatkan aliran angin ke dalam ruangan maka
dinding pelingkup tidak menutup hingga atas agar dapat menerima vdara sejuk
dan sebagai upaya untuk sirkulasi yang baik.

Selain itu, material yang digunakan adalah material yang paling kecil
menyerap panas matahari yaitu berupa bata ekspos. Begitu juga pada area
perkerasan menggunakan paving berwarna abu, agar tidak banyak menyerap
panas matahari

Sedangkan pada bagian pengolahan tanah, untuk menjaga tanah dengan baik
maka ruangan ini yang memiliki bukaan paling minim dibanding yang lain. Hal
tersebut merupakan upaya untuk menjaga tanah agar tetap lembab dan lentur
saat dibentuk.

Pada studio cetak dan putar, masing-masing dapat menampung 15 orang perkelasnya.
Untuk memberi kenyamanan penggunanya, maka ventilasi silang berlaku dalam
ruangan ini. Dan dengan upaya yang sama dengan bangunan yang lain, yaitu
membiarkan dinding tidak tertutup hingga atas, atau hanya 2.5 meter.




Sirkulasi pengunjung diarahkan sesuai dengan kegiatan yang akan mereka lakukan. Sehingga para pengunjung yang
hanya ingin melihat hasil dari kerajinan, tidak perlu berkeliling hingga area pelatihan, kecuali memang memiliki waktu
untuk melihat area tersebut.

Sedangkan sirkulasi pengraijin dibuat terpisah dari pengunjung, untuk memudahkan pencapaian dari side entrance
langsung menuju area pelatihan.
Selain itu, terdapat area komunal terbuka bagi para pengraijin untuk berdiskusi atau beristirahat sejenak dari pekerjaan
atau pelatihan.
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